
 
 

 
 

  Bagi neophyte nurse yang memiliki empati tergolong 

tinggi hendaknya mempertahankan empati yang dimilikinya. 

Pengelolaan terhadap stres perlu diperhatikan agar dapat 

memberikan empati dengan lebih baik. Selain itu juga 

penilaian akan diri yang positif sangat mendukung dalam 

menjalin hubungan dengan lingkungan sosial baik pasien 

maupun rekan kerja sehingga menciptakan suasana yang 

kondusif dalam bekerja. 

2. Bagi peneliti lain 

  Kepada peneliti lain yang tertarik dengan penelitian 

sejenis dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menemukan variabel lain yang juga turut mempengaruhi 

empati neophyte nurse seperti lingkungan keluarga, 

temperamen, jenis kelamin, faktor komunikasi, serta 

kematangan kognitif. Selain itu peneliti lain diharapkan 

melakukan dua kali penelitian atau melakukan try out 

terpisah. 
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